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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

 

 

 

Narasumber: Pimpinan; Bagian Pengumpulan; Bagian Perencanaan, Keuangan  

 dan Pelaporan 

Lembaga: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

A. Konsep Mekanisme Zakat Pada Lembaga 

1. Bagaimana prosedur pengumpulan zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara? 

2. Diperoleh melalui apa saja sumber penerimaan dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara? 

3. Antara transfer dan membayar langsung ke kantor, lebih besar mana 

presentase penerimaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS)-nya menurut 

Bapak/Ibu? 

4. Kapan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) ini dialokasikan kepada 

mustahik oleh lembaga? 

5. Daerah mana yang paling sering menerima penyaluran dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS) dari lembaga ini? 

6. Bagaimana cara lembaga mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS)? 

7. Siapa saja yang menjadi target penerima zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

lembaga ini? Dari golongan apa presentase terbesarnya? 

8. Dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang diterima amil hendaknya 

dikelola sesuai dengan prinsip syariah dan tata kelola yang baik. Menurut 

Ibu/Bapak, apa yang disebut tata kelola yang baik? 

9. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses pengelolaan dana zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara? 
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B. Konsep Dana Non Halal 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang disebut dengan dana non halal? 

2. Apa penyebab kemunculan dana non halal pada BAZNAS Provinsi 

Sumatera Utara? 

3. Kapan dana non halal tersebut diterima lembaga? 

4. Apakah setiap periode akuntansi, lembaga menerima dana non halal? 

5. Berapa lama waktu dana non halal tersebut berada pada amil sebelum 

akhirnya disalurkan? 

6. Apakah perkembangan dana non halal terus mengalami peningkatan atau 

justru sebaliknya di setiap periode akuntansi? 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya dana non halal ini? 

8. Bagaimana pula menurut Bapak/Ibu mengenai hukum adanya dana 

non halal? 

 

C. Sumber Penerimaan Dana Non Halal 

1. Apa saja sumber penerimaan dana non halal? 

2. Rekening apa sajakah yang digunakan lembaga dalam pengelolaan zakat, 

infak dan sedekah (ZIS)? 

3. Rekening apakah yang paling sering menerima dana non halal? Dan 

profesi apakah yang paling sering menjadi pemicu kemunculan dana non 

halal? 

4. Apakah ada rekening khusus yang digunakan untuk menampung dana 

non halal pada lembaga ini? 

 

D. Pendistribusian Dana Non Halal 

1. Apakah dana non halal pada lembaga ini selalu didistribusikan?  

2. Mengapa dana non halal perlu didistribusikan? 

3. Kapankah waktu dana non halal didistribusikan?  

4. Dimana dana non halal tersebut dapat didistribusikan? 

5. Bagaimana pendistribusian dana non halal ini? Apakah dalam bentuk 

tunai atau lainnya?  

 



 
 

 
 

E. Perlakuan Akuntansi Dana Non Halal 

1. Apakah akutansi sudah diterapkan dalam transaksi pengelolaan zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) di lembaga ini?  

2. Bagaimana sistem laporan keuangan yang ditunjukkan amil kepada para 

muzaki?  

3. Apakah lembaga sudah menerapkan PSAK 109 dalam penyusunan 

laporan keuangan zakat, infak dan sedekah (ZIS)? 

4. Bagaimana implementasi PSAK 109 dalam penyajian, pengungkapan, 

dan pemanfaatan dana non halal pada BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara?  



 
 

 
 

Lampiran 2. Hasil Wawancara 

 

 

 

 

Narasumber: Wakil Ketua III, Armansyah, SE, M.Psi. 

Lembaga: Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Provinsi Sumatera Utara 

 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

F. Konsep Mekanisme Zakat Pada Lembaga 

10. Bagaimana prosedur pengumpulan zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara? 

Prosedur pengumpulan zakat di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara 

diawali dari proses yang dimulai dari kanal BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara dengan alamat website sumut.baznas.go.id  Cara pengumpulan 

zakat itu yang pertama boleh datang langsung ke kantor BAZNAS, bisa 

juga melalui rekening bank atau bisa juga melalui website BAZNAS, 

seperti infak digital yang sudah bekerjasama dengan beberapa lembaga 

yang sifatnya digital dengan membuka link saja sudah bisa melakukan 

infak digital. 

    

11. Diperoleh melalui apa saja sumber penerimaan dana zakat, infak dan 

sedekah (ZIS) di BAZNAS Provinsi Sumatera Utara? 

Sumber penerimaan dana zakat, infak, dan sedekah (ZIS) di BAZNAS 

Provinsi Sumatera Utara biasanya dari zakat mal, zakat fitrah, infak dan 

sedekah individu atau lembaga, hasil kerjasama dengan lembaga syariah, 

donasi dari ASN, hibah dari APBD, dividen dan hasil investasi. 

 

12. Antara transfer dan membayar langsung ke kantor, lebih besar mana 

presentase penerimaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS)-nya menurut 

Bapak/Ibu? 

ANALISIS PENYAJIAN, PENGUNGKAPAN DAN PEMANFAATAN 
DANA NON HALAL PADA BAZNAS  

PROVINSI SUMATERA UTARA  
TAHUN 2021-2023 



 
 

 
 

Presentase penerimaan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di BAZNAS 

Provinsi Sumatera Utara adalah lebih besar dari transfer melalui rekening-

rekening bank yang dimiliki BAZNAS, karena mereka kadang sibuk dan 

rumahnya ada yang jauh-jauh sehingga memilih untuk transfer. Walaupun 

kadang ada yang langsung datang ke sini. 

 

13. Kapan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) ini dialokasikan kepada 

mustahik oleh lembaga? 

Sesuai regulasi penyaluran semua dana yang ada di BAZNAS harus 

melalui RKAT (Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan). Sekitar bulan 

Oktober tahun berjalan sudah dibuat RKAT, misalnya untuk tahun 2025, 

di bulan Oktober 2024 sudah dibuat RKAT, bulan November sudah 

disahkan oleh Ketua BAZNAS RI di Jakarta, sehingga di Januari 2025 

semua aktivitas sudah merujuk kepada RKAT tersebut. Penyalurannya 

biasanya di waktu menjelang hari raya, program-program rutin yang 

sudah dijadwalkan, kalau ada bencana untuk bantuan bencana, atau kalau 

ada program-program khusus misalnya beasiswa pendidikan untuk 

masyarakat kurang mampu. 

 

14. Daerah mana yang paling sering menerima penyaluran dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS) dari lembaga ini? 

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara berfungsi sebagai koordinator, jadi 

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara berupaya agar penyaluran dana 

tersebut merata di seluruh wilayah Provinsi Sumatera Utara. Hal tersebut 

tentu saja harus didukung dengan kesiapan BAZNAS Kabupaten. 

BAZNAS Provinsi Sumatera Utara selalu berkoordinasi dengan 

BAZNAS Kabupaten. Misalnya saat hendak menyalurkan bantuan 

ekonomi produktif, dilihat dari database yang ada, BAZNAS Kabupaten 

mana yang sudah ada program tersebut, jadi bisa sinkron dan program 

tersebut dapat berjalan. 

 



 
 

 
 

15. Bagaimana cara lembaga mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infak 

dan sedekah (ZIS)? 

BAZNAS mengoptimalkan pengumpulan dana zakat, infak, dan sedekah 

(ZIS) melalui berbagai strategi dan inovasi seperti digitalisasi, UPZ, 

seminar-seminar ke masyarakat. Kunci dari pengumpulan dana zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) adalah kepercayaan masyarakat. Kepercayaan 

masyarakat tersebut bisa diperoleh dari transparansi, terutama 

akuntabilitas dan pertangungjawaban. Profesional dalam memanage tata 

kelola di BAZNAS juga penting. BAZNAS berupaya untuk tidak hanya 

meningkatkan jumlah dana yang terkumpul, tetapi juga membangun rasa 

percaya dan keinginan masyarakat untuk berpartisipasi dalam program 

ZIS.  

 

16. Siapa saja yang menjadi target penerima zakat, infak dan sedekah (ZIS) 

lembaga ini? Dari golongan apa presentase terbesarnya? 

Penerima zakat sudah pasti asnaf zakat. Zakat sudah ada aturan tersendiri, 

siapa yang berhak menerimanya. Persentase terbesar penerima zakat 

adalah fakir, miskin dan fisabilillah. 

 

17. Dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) yang diterima amil hendaknya 

dikelola sesuai dengan prinsip syariah dan tata kelola yang baik. Menurut 

Ibu/Bapak, apa yang disebut tata kelola yang baik? 

Dalam mengelola dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) di BAZNAS 

Provinsi Sumatera Utara ada tiga prinsip yang digunakan, yaitu tiga aman. 

Yang pertama adalah aman syar’I, yaitu segalanya sesuai syariat termasuk 

penentuan asnaf zakat. Yang kedua adalah aman regulasi, karena 

BAZNAS merupakan saah satu lembaga pemerintahan jadi banyak 

undang-undang dan aturan yang diterapkan mulai dari UU No. 23 tahun 

2011, PP 64 Tahun 2018, peraturan Menteri Keuangan, serta SOP yang 

ditetapkan di BAZNAS Provinsi. Semua undang-undang dan peraturan 

tersebut menjadi rujukan yang dipakai dalam mengelola BAZNAS. Aman 

regulasi artinya BAZNAS mengikuti semua peraturan yang ditetapkan 



 
 

 
 

pemerintah. Selain tidak boleh melenceng dari syariah agama, 

pengelolaan dana zakai, infak dan sedekah juga tidak boleh melenceng 

dari peraturan pemerintah, mulai dari Undang-Undang sampai dengan 

turunannya yang paling kebawah. Yang ketiga adalah aman NKRI. Jadi 

apa yang BAZNAS lakukan jangan sampai, misalnya membantu orang-

orang yang berusaha tidak mengamankan NKRI.  

   

18. Apa saja yang menjadi kendala dalam proses pengelolaan dana zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) pada BAZNAS Provinsi Sumatera Utara? 

Salah satu kendala lainnya adalah di Sumatera Utara banyak terdapat 

daerah minoritas, diantara 33 Kabupaten yang ada di Provinsi Sumatera 

Utara, 14 kabupaten diantaranya adalah daerah minoritas (penduduk 

muslim sedikit). BAZNAS beroperasi dengan dua sumber dana, yang 

pertama dana hibah dari APBD, yang kedua dari dana amil. Untuk daerah 

minoritas sedikit sulit untuk menerima dana hibah dari APBD tersebut, 

karena minoritas dianggap kurang prioritas sehingga dapat menghambat 

operasional karena biaya yang terbatas. 

 

G. Konsep Dana Non Halal 

9. Menurut Bapak/Ibu, apa yang disebut dengan dana non halal? 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa dana non halal itu dana diluar 

syariah. Karena setelah ada Bank Syariah, Bank Konvensional harus 

diminimkan penggunaannya, kecuali apabila ada suatu fasilitas di Bank 

Syariah tidak ada maka dapat menggunakan fasilitas Bank Konvensional. 

Jasa yang didapat dari Bank Konvensional tersebut sebenarnya tidak 

boleh digunakan. Tapi karena dana nya ada, kita harus menggunakan nya 

sesuai dengan syariat Islam. Kalau disini dana tersebut berasal dari 

simpanan di Bank SUMUT. 

 

 

 



 
 

 
 

10. Apa penyebab kemunculan dana non halal pada BAZNAS Provinsi 

Sumatera Utara? 

Dana non halal pada lembaga seperti BAZNAS ini dapat muncul dari 

beberapa sumber yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. Contohnya 

termasuk bunga bank atau jasa giro dari rekening konvensional, serta dana 

hibah atau bantuan yang berasal dari sumber non syariah. Dana ini 

biasanya diterima dalam kondisi darurat atau tidak diinginkan, dan 

pengelolaannya dilakukan secara terpisah dari dana zakat, infak, dan 

sedekah. Bank konvensional yang dipakai yaitu Bank SUMUT biasanya 

hanya jadi tabungan sementara lalu dipindahkan dananya ke Bank 

Syariah, yaitu Bank SUMUT Syariah dan Bank Syariah Indonesia (BSI). 

 

11. Kapan dana non halal tersebut diterima lembaga? 

Dana non halal ini diterima saat ada penerimaan melalui rekening bank 

konvensional yaitu bunga bank atau jasa giro dari rekening konvensional. 

Biasanya setiap bulan, ketika ada pembayaran zakat di rekening 

konvensional.  

 

12. Apakah setiap periode akuntansi, lembaga menerima dana non halal? 

Penerimaan dana non halal terjadi pada setiap periode akuntansi, selama 

rekening bank konvensional masih digunakan. 

 

13. Berapa lama waktu dana non halal tersebut berada pada amil sebelum 

akhirnya disalurkan? 

Bisa setahun sekali. Bisa juga beberapa tahun karena kalau dikeluarkan 

bulanan hanya sedikit nominalnya sehingga dikeluarkan setahun sekian 

juta untuk pembangunan fasilitas umum. 

 

14. Apakah perkembangan dana non halal terus mengalami peningkatan atau 

justru sebaliknya di setiap periode akuntansi? 

Iya, ada peningkatan walaupun tidak banyak jumlahnya 

 



 
 

 
 

15. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya dana non halal ini? 

Dana non halal seperti bunga bank konvensional. Tidak sesuai syariah. 

 

16. Bagaimana pula menurut Bapak/Ibu mengenai hukum adanya dana 

non halal? 

Dana non halal ini harus dipisahkan dari dana zakat, infak dan sedekah. 

Makanya dana non halal tidak untuk dimakan, tapi untuk kepentingan 

umum seperti untuk perbaikan jalan rusak, buat toilet umum. Tidak untuk 

membantu usaha masyarakat. 

 

H. Sumber Penerimaan Dana Non Halal 

5. Apa saja sumber penerimaan dana non halal? 

Dari rekening bank konvensional, yaitu Bank SUMUT. 

 

6. Rekening apa sajakah yang digunakan lembaga dalam pengelolaan zakat, 

infak dan sedekah (ZIS)? 

Bank SUMUT Syariah dan BSI 

 

7. Rekening apakah yang paling sering menerima dana non halal? Dan 

profesi apakah yang paling sering menjadi pemicu kemunculan dana non 

halal? 

Bank SUMUT, dari pegawai pemerintah karena mereka gajinya melalui 

Bank SUMUT. 

 

8. Apakah ada rekening khusus yang digunakan untuk menampung dana 

non halal pada lembaga ini? 

Tidak ada, masih tergabung di Bank SUMUT 

 

I. Pendistribusian Dana Non Halal 

6. Apakah dana non halal pada lembaga ini selalu didistribusikan?  

Ya, untuk fasilitas umum 

 



 
 

 
 

7. Mengapa dana non halal perlu didistribusikan? 

Karena jika tidak disalurkan akan menumpuk disitu. Daripada 

tidak dikeluarkan kan sayang, lebih baik disalurkan untuk kepentingan 

umum. 

 

8. Kapankah waktu dana non halal didistribusikan?  

Kondisional, setahun sekali atau lebih, kalau dana nya sudah cukup untuk 

fasilitas umum. 

 

9. Dimana dana non halal tersebut dapat didistribusikan? 

Di daerah yang membutuhkan 

 

10. Bagaimana pendistribusian dana non halal ini? Apakah dalam bentuk 

tunai atau lainnya?  

Dalam bentuk non tunai diserahkan kepada pihak yang melakukan 

pembangunan. 

 

J. Perlakuan Akuntansi Dana Non Halal 

5. Apakah akutansi sudah diterapkan dalam transaksi pengelolaan zakat, 

infak dan sedekah (ZIS) di lembaga ini?  

Sudah 

 

6. Bagaimana sistem laporan keuangan yang ditunjukkan amil kepada para 

muzaki?  

Sudah ada Sistem Informasi Manajemen BAZNAS, sistem informasi 

untuk pembuatan laporan. Laporan bisa diakses kapan saja dan dimana 

saja, laporan bulanan, tiga bulanan, enam bulanan dan tahunan. Setelah 

diaudit, laporan dipublish di website. 

 

7. Apakah lembaga sudah menerapkan PSAK 109 dalam penyusunan 

laporan keuangan zakat, infak dan sedekah (ZIS)? 

Sudah 



 
 

 
 

8. Bagaimana implementasi PSAK 109 dalam penyajian, pengungkapan, 

dan pemanfaatan dana non halal pada BAZNAS Provinsi Sumatera 

Utara?  

Sudah sesuai, penyajian dana non halal di neraca, perubahan dana dan 

arus kas dipisahkan dengan dana ZIS. Pengungkapan dana non halal di 

catatan atas laporan keuangan. Pemanfaatan dana non halal untuk fasilitas 

umum.    



 
 

 
 

Lampiran 3. Susunan Organisasi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara periode 
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Susunan Organisasi BAZNAS Provinsi Sumatera Utara periode 2022-2027 

1) Ketua yaitu Prof. Dr. H. Mohammad Hatta. 

2) Wakil Ketua I yaitu Drs. H. Musaddad Lubis, M.Ag. 

3) Wakil Ketua II yaitu Dr. H. Sultoni Trikusuma, MA. 

4) Wakil Ketua III yaitu Armansyah, SE, M.Psi. 

5) Wakil Ketua IV yaitu Azrai Harahap, MA. 

6) Satuan Audit Internal yaitu Drs. Sukandi. 

7) Direktur Unit Pelaksana yaitu Muhammad Yunus Azis. 

8) Sekretaris yaitu Sofian Arisyandi, ST. 

9) Kadiv. Pengumpulan yaitu Dedi Hartono. 

10) Staf Khusus Divisi Pengumpulan yaitu Sapril Hasibuan. 

11) Staf Pengumpulan yaitu Rosuluddin. 

12) Kadiv. Pendistribusian yaitu T. M. Ridwan. 

13) Staf Khusus Divisi Pendistribusian yaitu Abdullah Sani Lubis. 

14) Kabag. Perencanaan, Keuangan dan Pelaporan yaitu Fandi Ahmad BB. 

15) Staf Keuangan yaitu Siti Patimah dan Robiul Fikri S. 

16) Staf IT yaitu Zhafirah T. Nadira. 

17) Kabag. SDM dan Umum yaitu Gusnawan Hasibuan. 

18) Staf Kebersihan yaitu Ihsan dan Imam Sumantri S. 

19) Driver yaitu Safaruddin dan Khairun Nizam. 

20) Keamanan yaitu Edi Syahputra. 
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